
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan: 

1. Interaksi antara penggunaan sistem tanam jajar legowo dengan pembarian 

pupuk organik cair (POC) berpengaruh nyata pada pertumbuhan dan hasil 

tanaman kedelai (Glycine max L.).  

2. Pupuk organik cair marolis yang digunakan dalam penelitian ini memberikan 

pengaruh yang sangat baik pada pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, 

jumlah cabang produktif, jumlah polong dan berat biji tanaman kedelai. 

3. Dosis pupuk yang mempengaruhi pertumbuhan pertumbuhan tinggi tanaman, 

jumlah daun, jumlah cabang produktif, jumlah polong dan berat biji tanaman 

kedelai yakni 25liter/Ha. 

 

5.2 Saran 

Saran-saran berikut ini dirumuskan berdasarkan hasil kesimpulan di atas : 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan bahan informasi dalam 

pengolahan tanaman kedelai yang menggunakan pupuk organik cair dan 

sistem tanam jajar legowo guna meningkatkan hasil panen. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan bahan perbandingan untuk mahasiswa yang akan 

melakukan penelitian selanjutnya yang mengkaji tentang pemanfaatan pupuk 

organik cair dan sistem tanam jajar legowo pada tanaman kedelai. 

3. Masyarakat lebih baik menggunakan pupuk organik cair yang memiliki harga 

murah dengan hasil yang memuaskan sehingga dapat menekan anggaran biaya 

pengolahan tanaman kedelai. 

4. Pihak pemerintah daerah melalui Dinas Pertanian diharapkan dapat membantu 

mensosialisasikan keunggulan pupuk organik cair kepada masyarakat. 
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